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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang adalah 

sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ḍ ض A ا

 ṭ ط B ب

 ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي ṣ ص

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay’ dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

QS. : Qur`an Surah 

t.tp. : tanpa tempat penerbit  

t.np. : tanpa nama penerbit  

t.th. : tanpa tahun penerbit  

Vol : Volume   

No : Nomor  
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ABSTRAK 

Dzulqornain, Muhammad Iskandar. 2025. KONSEP HARTA DALAM AL-

QUR`AN: Kajian Tematik Muḥammad Bāqir al-Ṣadr. Skripsi Program 

Studi Ilmu al Qur`an dan Tafsir, Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar 

Sarang. 

Dosen Pembimbing: Dr. Muhammad Najib, L.c., M.Th.I. 

Harta merupakan bagian terpenting dalam kehidupan mansia dan sering menjadi 

faktor kesejahteraan serta masalah mereka. Al-Qur`an menggunakan kata المال 

untuk menunjukkan harta, tapi al-Qur`an juga menggunakan kata خير dan kata lain 

yang secara leksikal tidak menunjukkan harta. Untuk menindaklanjuti ini, 

penelitian akan dilakukan menggunakan metode tematik Muḥammad Bāqir al-

Ṣadr yang mana dimulai dengan mencari dan mendalami tema – dalam penelitian 

ini berarti konsep harta – menurut manusia, lalu berdiskusi dengan al-Qur`an 

dengan berbekal tema yang telah didalami. Penelitian ini berjenis kualitatif, 

library research, dengan pengumpulan data menggunakan dokumentasi, dan 

analisis deskriptif-komparatif Penelitian ini bersifat pustaka dan cara 

pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi. Penelitian ini akan 

memaparkan konsep harta menurut James Clear, Abdul Mannan, J.B Clark, dan 

Umer Chapra, tujuannya adalah untuk bahan diskusi dengan al-Qur`an. 

Kesimpulannya, bahwa konsep harta dalam al-Qur`an adalah sesuatu yang punya 

sifat bernilai, dan bisa ditransaksikan. Harta sebenarnya dipandang baik, namun 

ada sisi yang menggelincirkan manusia. Cara mendapatkan harta dengan legal 

bisa dengan keringat sendiri asal tidak menjerumus keharaman, dan bisa dengan 

menerima dari orang lain sebagai bentuk simpati, iba, atau secara sukarela. 

Adapun cara yang ilegal adalah dengan memaksa, merugikan pihak lain tanpa 

hak, dan culas. Penggunaan harta yang baik itu untuk kepentingan individu seperti 

memenhui kebutuhan harian, membayar sanksi, dan ibadah maḥḍah. Bisa juga 

untuk kepentingan sosial seperti nafkah keluarga, berdamai, menegakkan dakwah 

Islam, dan ibadah ghayru maḥḍah. Adapun alokasi harta yang dianggap buruk itu 

untuk individu seperti berfoya-foya, ada juga untuk sosial seperti menyakiti orang 

lain, serta merugikan orang lain. 

Keywords: Konsep Harta, al-Qur`an, Tematik, Bāqir al-Ṣadr 
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MOTTO 

لِهِمۡ حَقّ لِّلسَّائٓلِِ وَٱلۡمَحۡرُومِ وَفيِٓ   أمَۡوََٰ

“Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 

orang miskin yang tidak meminta.” 

 

(QS. al-Dhāriyāt [51]: 19) 
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atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, serta salawat saya haturkan 

kepada Baginda Nabi Muhammad serta sahabat dan keluarganya, karena tanpa 

mereka maka tidak mungkin Islam itu sampai ke saya dan mungkin tidak akan 

pernah ada skripsi ini. 
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Bapak Zaenal Arifin dan Ibu Masyfaatun Amir. Terima kasih atas kasih sayang, 

doa, serta dukungan yang tidak pernah putus. Pengorbanan dan semangat yang 

kalian berikan menjadi bagian penting dalam setiap langkah yang saya lalui. 

Terima kasih kepada kakak saya tercinta, Lala Nurul A’la yang telah 

membantu perekonomian saya ketika mulai mondok dan kuliah. Terima kasih 
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judul skripsi, kamar tahfidh 32 yang menjadi tempat penampungan saya ketika 
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Amin. 
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KATA PENGANTAR 

Alḥamdulillāhi Rabbi al-‘Ālamīn. Segala puji bagi Allah Subḥānahū wa 

ta`ālā yang senantiasa melimpahkan karunia dan rahmat-Nya kepada kita, 

sehingga penulis diberi kesempatan untuk menyelesaikan penyusunan skripsi ini 

guna mendapatkan gelar Sarjana Agama (S.Ag). Meskipun skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna. 

Ṣalawāt serta salam senantiasa tercurahkan kepada baginda agung Nabi 

Muhammad Ṣallā Allāhu ‘Alayhi wa Sallam yang telah mengantarkan kita dari 

zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang. Atas riḍā Allah 

Subḥānahū wa Ta‘ālā, maka telah selesai penulisan skripsi bertema ekonomi 

terkhusus mengenai harta dengan judul “KONSEP HARTA DALAM AL-

QUR`AN: Kajian Tematik Muḥammad Bāqir al-Ṣadr” sebagai sumbangsih 

dalam dunia akademik khususnya ilmu tafsir mengenai pandangan harta menurut 

al-Qur`an. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini banyak melibatkan berbagai pihak 

yang telah memberikan dukungan dalam bentuk apapun. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang 

telah membantu, mendukung, dan membimbing penulis. Utamanya kepada yang 

terhormat: 

1. Dr. KH. Abdul Ghofur, MA. Selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam 

Al-Anwar Sarang Rembang, yang telah mengajarkan banyak ilmu kepada 

saya baik dalam pondok maupun di dalam kelas perkuliahan. 
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